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INDIKASI JADWAL
Masa Penawaran Awal : 31 Agustus - 14 September 2022
Perkiraan Tanggal Efektif : 23 September 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 27 - 29 September 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 30 September 2022
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 4 Oktober 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik  (“Tanggal Emisi”) : 4 Oktober 2022
Perkiraan  Tanggal Pencatatan pada BEI : 5 Oktober 2022

PENAWARAN UMUM ObLIgASI
Nama Obligasi
Obligasi I Sejahteraraya Anugrahjaya Tahun 2022
Jangka Waktu dan Jatuh Tempo
3 (tiga) tahun dan 5 (lima) tahun.
Jenis Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan 
atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas 
nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. 
Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Jumlah Pokok Obligasi, bunga Obligasi dan Jangka Waktu
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan untuk didaftarkan 
atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening 
dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya sebesar Rp950.000.000.000,- (sembilan ratus lima puluh miliar 
Rupiah)  dan memberikan pilihan bagi Masyarakat untuk memilih seri yang dikehendaki yaitu sebagai berikut: 
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah Rp[●],- ([●] Rupiah) dengan tingkat bunga 

tetap Obligasi sebesar [●]% ([●] persen)  per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 3 (tiga) tahun. 
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) 
dari Jumlah Pokok Obligasi Seri A pada saat jatuh tempo.

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah Rp[●],- ([●] Rupiah) dengan tingkat bunga 
tetap Obligasi sebesar [●]% ([●] persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun. 
Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) 
dari Jumlah Pokok Obligasi Seri B pada saat jatuh tempo.

Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di 
KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. 
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 4 Januari 2023 sedangkan 
pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing Obligasi. Jika tanggal pembayaran 
bunga/pokok Obligasi jatuh pada hari libur nasional maka bunga/pokok obligasi akan dibayarkan pada hari 
kerja berikutnya.
Tingkat Bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah 
hari yang lewat dari Tanggal Emisi, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) 
tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender.
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi 
Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan 
ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.
Tanggal-tanggal Pembayaran Bunga Obligasi adalah sebagai berikut:

Pembayaran
Tanggal Pembayaran bunga

Seri A Seri b
Bunga Obligasi ke-1 4 Januari 2023 4 Januari 2023
Bunga Obligasi ke-2 4 April 2023 4 April 2023 
Bunga Obligasi ke-3 4 Juli 2023 4 Juli 2023 
Bunga Obligasi ke-4 4 Oktober 2023 4 Oktober 2023 
Bunga Obligasi ke-5 4 Januari 2024 4 Januari 2024
Bunga Obligasi ke-6 4 April 2024 4 April 2024
Bunga Obligasi ke-7 4 Juli 2024 4 Juli 2024
Bunga Obligasi ke-8 4 Oktober 2024 4 Oktober 2024 
Bunga Obligasi ke-9 4 Januari 2025 4 Januari 2025
Bunga Obligasi ke-10 4 April 2025 4 April 2025
Bunga Obligasi ke-11 4 Juli 2025 4 Juli 2025 
Bunga Obligasi ke-12 4 Oktober 2025 4 Oktober 2025 
Bunga Obligasi ke-13 - 4 Januari 2026
Bunga Obligasi ke-14 - 4 April 2026 
Bunga Obligasi ke-15 - 4 Juli 2026 
Bunga Obligasi ke-16 - 4 Oktober 2026 
Bunga Obligasi ke-17 - 4 Januari 2027
Bunga Obligasi ke-18 - 4 April 2027
Bunga Obligasi ke-19 - 4 Juli 2027
Bunga Obligasi ke-20 - 4 Oktober 2027 

Harga Penawaran
100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi.
Satuan Pemindahbukuan Obligasi
Satuan Pemindahbukuan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah senilai Rp1,- (satu Rupiah) 
atau kelipatannya. 
Satuan Perdagangan Obligasi
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagaimana ditentukan 
dalam peraturan Bursa Efek. Satuan Perdagangan Obligasi di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar 
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya atau dengan nilai sebagaimana ditentukan dalam 
peraturan Bursa Efek dan/atau perjanjian tersendiri yang ditandatangani oleh Perseroan dan Bursa Efek.
Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya senilai Rp5.000.000,- 
(lima juta Rupiah) atau kelipatannya.
Penyisihan Dana (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk 
mengoptimalkan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi.
Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran bunga Obligasi
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dilakukan oleh KSEI selaku Agen 
Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi yang menyerahkan konfirmasi kepemilikan 
Obligasi sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen 
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu 
pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada 
bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.
Wali Amanat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi ini sesuai 
dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan yang dibuat antara Perseroan dengan 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT bank Mandiri (Persero) Tbk.
Plaza Mandiri, Lantai 22

International Banking & Financial Institutions Group
Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav. 36-38

Jakarta 12190 – Indonesia
Telepon: (021) 526 8216, 524 5161

Faksimili: (021) 526 8201
Website: www.bankmandiri.co.id

Up. Vice President - Capital Market Services
Hasil Pemeringkatan Obligasi
Untuk memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang Dokumen 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk dan Peraturan OJK No. 49/POJK.04/2020 tanggal 11 Desember 2020 tentang Pemeringkatan 
Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk (“POJK No. 49/2020”), Perseroan telah melakukan pemeringkatan yang 
dilaksanakan oleh Pefindo.
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat hutang jangka panjang sesuai dengan surat Pefindo No. RC-554/
PEF-DIR/V/2022 tanggal 20 Mei 2022, Pefindo menetapkan pemeringkatan atas Obligasi Perseroan sebagai 
berikut:

idA (Single A)
Peringkat tersebut berlaku untuk periode 20 Mei 2022 sampai dengan 1 April 2023.

Lembaga Pemeringkat Efek dalam hal ini Pefindo tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan 
sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka I Undang-Undang Pasar Modal. 
Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari 
Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan 
seluruh kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 
No. 49/POJK.04/2020.
Hak-Hak Pemegang Obligasi
1. Menerima pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Denda dan/atau 

pembayaran hak-hak lain atas obligasi/efek bersifat utang (Jika ada). Pemegang Obligasi yang berhak 
atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi kecuali ditentukan 
lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. Dengan demikian jika terjadi transaksi 
Obligasi dalam 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang 
menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada perioder Bunga Obligasi 
yang bersangkutan, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku.

2. Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening berhak memperoleh 
pembayaran Denda sebesar 0,5% (nol koma lima persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi 
masing-masing seri Obligasi dari jumlah dana yang terlambat dibayar, yang dihitung secara harian sejak 
keterlambatan sampai dengan dibayar lunas suatu kewajiban yang harus dibayar berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) 
bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

3. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari 
20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki 
oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan) mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk 
diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat 
acara yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh 
Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI 
sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut 
hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

Jaminan 
Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus, namun dijamin dengan seluruh harta kekayaan 
Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan 
ada di kemudian hari sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata Indonesia. Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa preferen dengan hak-hak kreditur 
Perseroan lainnya, baik yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan 
yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan, baik yang telah ada, maupun yang akan ada di 
kemudian hari sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban-Kewajiban Perseroan
Keterangan mengenai pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus mengenai Penawaran Umum. 
Kelalaian Perseroan
Keterangan mengenai kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan Perseroan dinyatakan lalai dapat dilihat pada 
Bab I Prospektus mengenai Penawaran Umum. 
Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO)
Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat dilihat pada Bab I Prospektus 
mengenai Penawaran Umum. 
Pembelian Kembali
Keterangan mengenai pembelian kembali Obligasi dapat dilihat pada Bab I Prospektus mengenai Penawaran 
Umum. 

PENggUNAAN DANA YANg DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi ini, setelah dikurangi dengan komisi-komisi, biaya-biaya, 
dan pengeluaran-pengeluaran sehubungan dengan Emisi, akan digunakan oleh Perseroan untuk:
1. 20% digunakan oleh Perseroan yang akan digunakan untuk:

- 6% untuk pembangunan RS Mayapada Hospital Tangerang (MHTG) Tower 3 yang telah dimulai sejak 
tahun 2021 dan renovasi Tower 1 RS Mayapada Hospital Tangerang serta renovasi gedung rumah 
sakit RS Mayapada Hospital Bogor (BMC) yang sedang berjalan dan dilakukan secara bertahap 
sehingga tidak mengganggu operasional rumah sakit.

- 10% untuk pembelian peralatan medis dan peralatan umum di MHTG dan BMC.
- 4% untuk modal kerja Perseroan, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran beban usaha, 

pembiayaan kegiatan rumah sakit MHTG dan BMC, dan lain-lain.
2. 55% digunakan untuk memberikan pinjaman ke Entitas Anak NSK yang akan digunakan untuk :

- 26% untuk pembangunan gedung rumah sakit yaitu RS Mayapada Hospital Bandung (MHBD) telah 
dimulai sejak tahun 2018.

- 25% untuk pembelian peralatan medis, peralatan umum dan IT di MHBD.
- 4% untuk modal kerja Entitas Anak NSK, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran beban 

usaha, pembiayaan kegiatan rumah sakit MHBD, dan lain-lain.
3. 10% digunakan untuk memberikan pinjaman ke Entitas Anak NKM yang akan digunakan untuk :

- 3% untuk renovasi gedung RS Mayapada Hospital Jakarta Selatan (MHJS) yang telah berjalan dan 
dilakukan secara bertahap sehingga tidak mengganggu operasional rumah sakit.

- 6% untuk pembelian peralatan medis, peralatan umum dan IT di MHJS.
- 1% untuk modal kerja Entitas Anak NKM, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran beban 

usaha, pembiayaan kegiatan rumah sakit MHJS, dan lain-lain.
4. 15% digunakan untuk memberikan pinjaman ke Entitas Anak SAS yang akan digunakan untuk :

- 5% untuk pembangunan gedung RS Mayapada Hospital Surabaya (MHSB) yang telah dimulai sejak 
tahun 2017.

- 9% untuk pembelian peralatan medis dan peralatan umum dan IT di MHSB.
- 1% untuk modal kerja Entitas Anak SAS, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran beban 

usaha, pembiayaan kegiatan MHSB, dan lain-lain.
Detail rencana pengembangan usaha Perseroan dan Entitas Anak sebagai berikut:

No Nama Rumah Sakit Lokasi Dioperasikan 
Oleh

Persentase 
Kepemilikan Pembangunan Renovasi

Peralatan 
Medis 
dan 

Umum
IT

Perseroan
1. Mayapada Hospital Tangerang 

(MHTG)
Tangerang Perseroan - √ √ √ -

2. Mayapada Hospital Bogor 
(BMC)

Bogor Perseroan - - √ √ -

Entitas Anak
1. Mayapada Hospital Bandung 

(MHBD)
Bandung NSK 99.99% √ - √ √

2. Mayapada Hospital Jakarta 
Selatan (MHJS)

Jakarta 
Selatan

NKM 99.81% - √ √ √

3. Mayapada Hospital Surabaya 
(MHSB) 

Surabaya SAS 99.99% √ - √ -

Adapun perjanjian pemberian pinjaman antara Perseroan dan Entitas Anak yaitu NSK, NKM, dan SAS akan 
dituangkan dalam Perjanjian tertulis setelah dana hasil penawaran umum diterima oleh Perseroan, termasuk 
didalamnya mengatur terkait tenor dan bunga pinjaman, dengan tetap memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINgKAS INI MASIH DAPAT DILENgKAPI DAN/ATAU DIUbAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANgAN 
(“OJK”) NAMUN bELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIgUNAKAN DALAM RANgKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK 
DAPAT DIJUAL SEbELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANg TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMbELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMbELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMbACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMbERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUgA MENYATAKAN KEbENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINgKAS INI. SETIAP 
PERNYATAAN YANg bERTENTANgAN DENgAN HAL-HAL TERSEbUT ADALAH PERbUATAN MELANggAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINgKAS INI PENTINg DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEgERA. APAbILA TERDAPAT KERAgUAN PADA TINDAKAN YANg AKAN DIAMbIL, SEbAIKNYA bERKONSULTASI 
DENgAN PIHAK YANg KOMPETEN

PT SEJAHTERARAYA ANUgRAHJAYA TbK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI ObLIgASI bERTANggUNg JAWAb SEPENUHNYA ATAS KEbENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, 
DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANg TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINgKAS INI.

PT SEJAHTERARAYA ANUgRAHJAYA TbK.
Kegiatan usaha:

Aktivitas Rumah Sakit Swasta
Berkedudukan di Kota Tangerang, Indonesia

Kantor Pusat:
Jl. Honoris Raya Kav. 6 

Kota Modern (Modernland) 
Kota Tangerang 15117 – Indonesia

Telp.: (021) 557 81888,  Faksimili: (021) 552 9036 / 552 9480
Email: corporate.secretary@mayapadahospital.com

www.mayapadahospital.com
PENAWARAN UMUM ObLIgASI I  SEJAHTERARAYA ANUgRAHJAYA TAHUN 2022

DENgAN JUMLAH POKOK ObLIgASI SEbANYAK-bANYAKNYA SEbESAR RP950.000.000.000,- 
(SEMbILAN RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) (”ObLIgASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), sebagai bukti hutang kepada Pemegang Obligasi. 
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 2 (dua) seri:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun  sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar 
Rp[●]([●] Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 4 Oktober 2025.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar 
Rp[●]([●] Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 4 Oktober 2027.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal                        
4 Januari 2023, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 4 Oktober 2025 untuk Obligasi seri A dan tanggal 4 Oktober 2027 Obligasi seri B.

PENTINg UNTUK DIPERHATIKAN
ObLIgASI INI TIDAK DIJAMIN DENgAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENgAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN bAIK bARANg bERgERAK MAUPUN bARANg TIDAK bERgERAK, 
bAIK YANg TELAH ADA MAUPUN YANg AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI DENgAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAb UNDANg-UNDANg HUKUM PERDATA. HAK PEMEgANg 
ObLIgASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENgAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA bAIK YANg ADA SEKARANg MAUPUN DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK 
KREDITUR PERSEROAN YANg DIJAMIN SECARA KHUSUS DENgAN KEKAYAAN PERSEROAN bAIK YANg TELAH ADA MAUPUN YANg AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMbELIAN KEMbALI (bUY bACK) ObLIgASI UNTUK SEbAgIAN ATAU SELURUH ObLIgASI SEbAgAI PELUNASAN, MAUPUN UNTUK DISIMPAN, DAN YANg 
DIKEMUDIAN HARI DAPAT DIJUAL KEMbALI DAN/ATAU UNTUK DIbERLAKUKAN SEbAgAI PELUNASAN, DENgAN KETENTUAN bAHWA HAL TERSEbUT HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SATU 
TAHUN SETELAH TANggAL PENJATAHAN. PEMbELIAN KEMbALI (bUY bACK) ObLIgASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN APAbILA PERSEROAN bERADA DALAM KEADAAN 
LALAI ATAS PEMbAYARAN JUMLAH TERHUTANg ATAU JIKA PELAKSANAAN PEMbELIAN KEMbALI (bUY bACK) ObLIgASI TERSEbUT TERbUKTI DAPAT MENgAKIbATKAN PERSEROAN 
TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. RENCANA bUY bACK DIUMUMKAN SELAMbAT-LAMbATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEbELUM 
TANggAL PERMULAAN PENAWARAN bUY bACK. SELAMbAT-LAMbATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKANNYA bUY bACK, PERSEROAN WAJIb MENgUMUMKAN PERIHAL bUY bACK 
TERSEbUT PADA 1 (SATU) SURAT KAbAR bERbAHASA INDONESIA bERPEREDARAN NASIONAL. KETERANgAN MENgENAI bUY bACK DAPAT DILIHAT PADA bAb XVI PROSPEKTUS MENgENAI 
KETERANgAN TENTANg ObLIgASI.

PERSEROAN HANYA MENERbITKAN SERTIFIKAT JUMbO ObLIgASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIbUSIKAN DALAM 
bENTUK ELEKTRONIK YANg DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANg DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEHILANgAN TENAgA MEDIS, SUMbERDAYA MANUSIA DAN TENAgA AHLI MENgINgAT PERSEROAN bERgANTUNg PADA 
KEMAMPUAN DALAM MEREKRUT DAN MEMPERTAHANKAN DOKTER, TENAgA KESEHATAN, SERTA SUMbER DAYA MANUSIA LAINNYA DI SELURUH LOKASI TEMPAT PERSEROAN bEROPERASI 
SERTA DI WILAYAH YANg MENJADI SASARAN EKSPANSI PERSEROAN. RISIKO YANg MUNgKIN DIHADAPI PEMbELI ObLIgASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA ObLIgASI YANg DITAWARKAN DALAM 
PENAWARAN UMUM INI YANg ANTARA LAIN DISEbAbKAN KARENA TUJUAN PEMbELIAN ObLIgASI SEbAgAI INVESTASI JANgKA PANJANg. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENgKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA bAb VI PROSPEKTUS.

RISIKO LAIN YANg MUNgKIN DIHADAPI INVESTOR PEMbELI ObLIgASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA ObLIgASI YANg DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN DISEbAbKAN 
KARENA TUJUAN PEMbELIAN ObLIgASI SEbAgAI INVESTASI JANgKA PANJANg.

DALAM RANgKA PENERbITAN ObLIgASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINgKATAN ATAS SURAT HUTANg JANgKA PANJANg DARI
PT PEMERINgKAT EFEK INDONESIA

idA (Single A) 

Obligasi yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI ObLIgASI

 
 

PT MANDIRI SEKURITAS                                                  PT bRI DANAREKSA SEKURITAS
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum.

WALI AMANAT
PT bank Mandiri (Persero) Tbk

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 30 Agustus 2022

IKHTISAR DATA KEUANgAN PENTINg
Berikut ini adalah ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan laporan keuangan konsolidasian 
yang telah diaudit tanggal 31 Maret 2022, 31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 dan 2020. 
Laporan keuangan konsolidasian 31 Maret 2022, 31 Desember 2021 dan 2020 dan untuk periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, dan Rekan (Member 
of Crowe Global) yang masing-masing di tandatangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA dengan opini tanpa 
modifikasian tertanggal 7 Juli 2022, 18 Maret 2022 dan 7 Juni 2021.
LAPORAN POSISI KEUANgAN KONSOLIDASIAN

 (Dalam Rupiah)

Uraian 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2020

ASET    
ASET LANCAR   
Kas dan setara kas 450.534.772.119 700.922.359.619 597.785.406.763
Kas yang dibatasi penggunaannya                                -                         -    55.392.316.320 
Piutang usaha   
 Pihak berelasi 8.624.597.889   13.848.726.036   4.962.516.770  
 Pihak ketiga – neto 296.210.431.883  220.052.635.242 220.460.304.910 
Piutang lain-lain    
 Pihak berelasi 16.930.287.000   1.404.495.936                          -   
 Pihak ketiga 6.161.542.262   6.793.936.211   5.236.876.642  
Persediaan 57.806.522.114   70.409.082.280  74.691.220.678 
Uang muka 1.760.849.191 2.900.786.193 2.034.924.128  
Biaya dibayar dimuka 3.764.431.438  3.822.885.889   2.833.681.995
Pajak dibayar dimuka 5.037.566.541  1.299.629.966  7.292.745
Total Aset Lancar 846.831.000.437  1.021.454.537.372 963.404.540.951  

ASET TIDAK LANCAR   
Uang muka pembelian aset tetap 13.748.482.351  36.491.564.325   16.208.296.660
Aset tetap - neto 3.337.240.513.558   3.169.775.593.830   2.718.017.327.937
Properti investasi 40.010.000.000   40.010,000,000  40.010.000.000
Aset hak guna - neto 274.055.533.113   280.850.298.397   308.029.359.532 
Aset takberwujud - neto 17.128.368.973   18.016.628.295  14.713.429.706
Taksiran tagihan pajak penghasilan 1.292.381.206   1.292.381.206  1.292.381.206
Aset pajak tangguhan - neto 65.852.283.742  66.145.030.699  46.883.177.777 
Goodwill 237.770.574.237 237.770.574.237   237.770.574.237  
Total Aset Tidak Lancar 3.987.098.137.180  3.850.352.070.989 3.382.924.547.055 
TOTAL ASET  4.833.929.137.617 4.871.806.608.361   4.346.329.088.006

LIAbILITAS DAN EKUITAS
LIAbILITAS
LIAbILITAS JANgKA PENDEK
Utang bank jangka pendek    
 Pihak berelasi 469.763.888.888   589.152.777.778   201.000.000.000 
 Pihak ketiga 24.697.266.326                       -    20.000.000.000 
Utang usaha 203.990.078.243 192.301.032.210   175.206.597.303  
Utang kontraktor 198.169.414.690   140.006.886.772   35.529.545.610 
Utang lain-lain    
 Pihak berelasi 1.514.060.364.827  1.514.060.364.827   1.085.218.611.742  
 Pihak ketiga 25.302.191.038 30.502.175.695 30.568.544.671  
Utang pajak 13.216.260.131    14.970.177.592  5.880.237.037 
Akrual  107.862.461.630  123.381.315.476  95.105.436.137 
Bagian lancar atas    
 liabilitas jangka panjang   
 Utang bank    
  Pihak berelasi 15.625.574.082    15.166.028.292   9.150.051.918 
  Pihak ketiga 37.973.439.463   37.131.694.694   12.415.000.000 
 Utang pembiayaan 1.617.509.032   1.570.320.009                         -   
  Pendapatan sewa diterima dimuka   
  Pihak berelasi 568.400.000  101.600.000  757.896.000  
  Pihak ketiga 986.668.848   836.525.432   545.384.866
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.613.833.517.198   2.659.180.898.777   1.671.377.305.284  

LIAbILITAS JANgKA PANJANg   
Liabilitas jangka panjang - setelah    
dikurangi bagian jangka pendek   
Utang bank    
Pihak berelasi 19.171.676.157   23.254.685.100   38.420.713.392  
Pihak ketiga 166.630.150.328  176.336.374.002  791.265.456.384
Utang pembiayaan 3.160.329.361  3.582.839.439                           -   
Pendapatan sewa diterima dimuka   
 
Pihak berelasi -                         -    211.737.310  
Pihak ketiga -                         -    1.019.808.503  
Liabilitas pajak tangguhan - neto 7.331.638.099                        -                            -   
Liabilitas imbalan pasca kerja 87.020.403.051  82.049.265.360  89.297.794.369  
Total Liabilitas Jangka Panjang 283.314.196.996  285.223.163.901  920.215.509.958 
TOTAL LIAbILITAS 2.897.147.714.194    2.944.404.062.678  2.591.592.815.242  

TOTAL EKUITAS
Ekuitas neto yang Dapat Diatribusikan     
Kepada Pemilik Entitas Induk:   
Modal saham - nilai nominal 
 Rp 100 per saham   
Modal dasar - 48.000.000.000 saham
 tahun 2022 dan 2021    
 dan 20.000.000.000 saham tahun 2020   
Modal ditempatkan dan disetor -    
 12.000.705.445 saham 1.200.070.544.500    1.200.070.544.500       1.200.070.544.500  
Tambahan modal disetor - bersih 1.124.816.856.453 1.124.816.856.453 1.124.816.856.453
Pengukuran kembali liabilitas     
 imbalan kerja  37.258.250.225  36.805.871.185 29.748.911.906 
Saldo laba (defisit)    
 Ditentukan penggunaannya 2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000 
 Belum ditentukan penggunaannya (428.515.570.778) (437.380.567.809) (602.688.806.428)
Ekuitas Neto yang Dapat Diatribusikan    
 kepada Pemilik Entitas Induk 1.935.630.080.400 1.926.312.704.329 1.753.947.506.431
Kepentingan Non-Pengendali 1.151.343.023 1.089.841.354 788.766.333
TOTAL EKUITAS 1.936.781.423.423 1.927.402.545.683 1.754.736.272.764 
TOTAL LIAbILITAS DAN EKUITAS 4.833.929.137.617 4.871.806.608.361 4.346.329.088.006

LAPORAN LAbA RUgI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
 (Dalam Rupiah)

Uraian 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020

PENDAPATAN 478.767.673.691  500.446.222.005  1.924.453.140.978  1.283.798.609.174
bEbAN LANgSUNg (321.436.858.617)  (316.738.727.578)  (1.219.420.404.326)  (870.049.153.883) 
LAbA bRUTO 157.330.815.074  183.707.494.427  705.032.736.652  413.749.455.341 
bEbAN USAHA
Beban penjualan (4.214.919.320)  (2.049.208.769)  (16.138.644.007)  (10.542.219.731) 
Beban umum dan administrasi (123.475.226.026)  (99.527.305.170)  (462.409.623.024)  (387.353.928.825) 
LAbA USAHA 29.640.669.728  82.130.980.488  226.484.469.621  15.853.306.785 
PENgHASILAN (bEbAN) 
 LAIN-LAIN
Pendapatan bunga 4.710.931.511  14.822.417.385 23.940.936.423  26.470.099.827 
Beban keuangan (21.310.548.219)  (36.042.675.504)  (118.034.051.135)  (70.561.549.474) 
Lain-lain - neto 3.382.980.531  21.648.446.195 24.028.154.926 28.429.533.228 
LAbA SEbELUM PAJAK 
 PENgHASILAN 16.424.033.551 82.559.168.564 156.419.509.835  191.390.366 
MANFAAT (bEbAN) PAJAK
 PENgHASILAN    
Pajak kini - (1.189.525.040)  (12.069.226.180) -
Pajak tangguhan (7.496.954.623) (13.112.867.224)  21.253.762.919  (14.689.448.354)   
Manfaat (Beban) 
 Pajak Penghasilan - neto (7.496.954.623)  (14.302.392.264) 9.184.536.739  (14.689.448.354) 
LAbA (RUgI) NETO 8.927.078.928  68.256.776.300  165.604.046.574 (14.498.057.988) 
PENgHASILAN KOMPREHENSIF
 LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi     
 ke laba rugi dalam periode     
 berikutnya:    
Pengukuran kembali liabilitas
 Reameasurement of    
 imbalan pasca kerja 579.229.245 9.976.249.950 9.054.136.342 7.358.311.173
Pajak penghasilan terkait (127.430.433) (2.590.811.901)  (1.991.909.997) (2.361.493.433)

Uraian 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020

Penghasilan komprehensif lain - 
 neto setelah pajak 451.798.812 7.385.438.049 7.062.226.345 4.996.817.740
TOTAL LAbA (RUgI)
 KOMPREHENSIF 9.378.877.740 75.642.214.349 172.666.272.919 (9.501.240.248)
Penghasilan (rugi) komprehensif 
 lainnya yang dapat 
 diatribusikan kepada:    
Pemilik entitas induk 8.864.997.031 68.144.346.684 165.308.238.619 (14.380.627.056)
Kepentingan non-pengendali 62.081.897 112.429.616 295.807.955 (117.430.932)
  8.927.078.928 68.256.776.300 165.604.046.574 (14.498.057.988)
Total laba (rugi) komprehensif
  lainnya yang dapat 
 diatribusikan kepada:    
Pemilik entitas induk 452.379.040 7.380.367.488 7.057.959.279 4.993.412.758
Kepentingan non-pengendali (580.228) 5.070.561 5.267.066 3.404.982
  451.798.812 7.385.438.049 7.062.226.345 4.996.817.740
Total laba (rugi) komprehensif     
 yang dapat diatribusikan kepada:    
Pemilik entitas induk 9.317.376.071 75.524.714.172 172.365.197.898 (9.387.214.298)
Kepentingan non-pengendali 61.501.669 117.500.177 301.075.021 (114.025.950)
  9.378.877.740 75.642.214.349 172.666.272,919 (9.501.240.248)
Laba (rugi) per saham yang dapat
 diatribusikan kepada
 pemilik entitas induk
 (Satuan penuh) 0,74 5,68 13,77 (1,20)

RASIO KEUANgAN PENTINg
Berikut ini adalah ikhtisar rasio-rasio keuangan Perseroan untuk periode tanggal  31 Maret 2022, 31 Desember 
2021 dan  31 Desember 2020:

Uraian 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan (%)    
Pendapatan   (4,33%)  49,90% 28,12%
Laba bruto   (14,36%)  70,40% 47,62%
Laba usaha   (63,91%)  1328,63% (132,86%)
Laba sebelum pajak penghasilan   (80,11%)  81628,00% (100,29%)
Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi (1) (40,13%)  144,12% 147,35%
Laba bersih  (86,92%)  (1242,25%) (80,87%)
Aset  (0,78%)  12,09% 39,77%
Liabilitas  (1,60%)  13,61% 94,42%
Ekuitas  0,48%  9,84% (1,23%)
Rasio Lancar (%)     
Aset lancar / Utang lancar (2)  32,40%  38,41% 57,64%
(Aset lancar – persediaan) / Utang lancar (3)  30,19%  35,76% 53,17%
Kas dan setara kas / Utang lancar (4)  17,24%  26,36% 35,77%
Rasio Usaha (%)    
Laba bersih periode/tahun berjalan / Pendapatan  1,86%  8,61% (1,13%)
Laba bersih periode/tahun berjalan / Ekuitas  0,46%  8,59% (0,83%)
Laba bersih periode/tahun berjalan / Aset  0,18%  3,40% (0,33%)
Beban usaha / Pendapatan usaha  67,14%  63,36% 67,77%
Rasio Keuangan (x)    
Aset / Liabilitas  1,67  1,65 1,68
Liabilitas / Ekuitas (Debt to Equity Ratio)  1,50  1,53 1,48
Liabilitas / Aset  0,60  0,60 0,60
Interest coverage ratio (5)  414,14%  365,74% 250,62%
Debt service coverage ratio (6)  240,79%  253,45% 157,71%

(1) Perhitungan rasio dilakukan dengan memperhitungkan selisih earning before interest, tax, depreciation 
and amortization (EBITDA) antara periode dibagi dengan jumlah EBITDA periode lalu. Rasio ini digunakan 
untuk mengevaluasi pertumbuhan EBITDA Perseroan antara satu periode ke periode selanjunya.

(2) Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan memperhitungkan jumlah aset lancar dibagi hutang jangka 
pendek pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan Perseroan 
membayar liabilitas jangka pendek.

(3) Perhitungan rasio dilakukan dengan memperhitungkan jumlah aset lancar dikurangi dengan jumlah 
persediaan yang tersisa, lalu dibagi hutang jangka pendek pada periode yang sama. Rasio ini digunakan 
untuk mengevaluasi kemampuan Perseroan membayar liabilitas jangka pendek dengan cepat tanpa harus 
menjual persediaan yang mereka miliki.

(4) Perhitungan rasio dilakukan dengan memperhitungkan jumlah kas dan setara kas yang tersedia dibagi 
hutang jangka pendek pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
Perseroan membayar liabilitas jangka pendek secara tunai.

(5) Perhitungan rasio ini dilakukan dengan memperhitungkan jumlah EBITDA dibagi total beban keuangan 
pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar laba usaha sebelum 
bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi Perseroan dapat menananggung beban keuangan dari utang 
yang dimilikinya.

(6) Perhitungan rasio ini dilakukan dengan memperhitungkan jumlah EBITDA dibagi total utang berbunga 
non-revolving ditambah beban keuangan pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar laba usaha sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi Perseroan dapat 
menananggung utang berbunga sekaligus beban keuangan yang ditimbulkan oleh utang tersebut.

ANALISIS DAN PEMbAHASAN OLEH MANAJEMEN 
Analisis dan pembahasan berikut disajikan berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk periode tiga 
bulan yang berakhir pada 31 Maret 2022 dan 31 Maret 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal                        
31 Desember 2021 dan 2020.
ANALISA LAbA RUgI
Pendapatan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021
Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 
mengalami penurunan sebesar Rp21.679 juta atau 4,33% dibandingkan dengan pendapatan periode yang 
sama pada tahun 2021. Penurunan ini terutama disebabkan oleh lebih rendahnya jumlah pasien COVID-19 
yang berdampak pada penurunan pendapatan obat-obatan sebesar Rp40.842 juta atau 29,57% dan 
penurunan pendapatan  laboratorium sebesar Rp27.085 juta atau 27,49%. Turunnya pendapatan obat-obatan 
juga dikarenakan  lebih ringannya kasus pasien COVID-19 di tahun 2022 (varian omicron) yang membutuhkan 
lebih sedikit obat-obatan seiring dengan lebih rendahnya hari perawatan. Penurunan pendapatan Laboratorium 
utamanya berasal dari PCR test yang volume dan harga jual nya mengalami penurunan dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu. 
Terdapat peningkatan jumlah pendapatan dari rawat inap sebesar Rp57.071 juta atau 36,48% dibandingkan 
periode yang sama pada tahun 2021 yang utamanya disebabkan  karena meningkatnya pendapatan dari pasien 
non-COVID bersamaan dengan meningkatnya jumlah kunjungan pasien reguler dan menurunnya pendapatan 
dari pasien COVID dengan tingkat keparahan yang lebih ringan. Secara keseluruhan pada periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 pendapatan  non-COVID meningkat sebesar Rp69.577 juta atau 
24,07%, pendapatan COVID menurun sebesar Rp49.452 juta atau 32,70% dan pendapatan Laboratorium PCR 
menurun sebesar Rp41.802 juta atau 69,42% dibandingkan periode yang sama pada  tahun 2021.

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp640.655 juta atau 49,90% dibandingkan tahun 2020. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah pasien COVID-19 termasuk pengaruh mulai masuknya varian 
Delta dengan tingkat keparahan yang tinggi sehingga mengakibatkan peningkatan pendapatan atas pasien 
rawat inap sebesar Rp285.831 juta atau 61,12%, penjualan obat-obatan sebesar Rp163.844 juta atau 64,52%, 
laboratorium sebesar Rp98.249 juta atau 35,42% dan rawat jalan sebesar Rp62.619 juta atau 30,95%. 
Rumah sakit milik Perseroan dan Entitas Anak merupakan salah satu rujukan bagi masyarakat yang terpapar 
COVID-19, yang pelayanannya meliputi pemeriksaan COVID-19 baik berupa tes screening maupun deteksi 
yang cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan diantaranya rapid test, PCR test, swab antigen, saliva test 
dan perawatan lebih lanjut bagi pasien COVID-19. Perseroan dan Entitas Anak juga membuka layanan post-
COVID recovery dan rehabilitation center yang memberikan layanan percepatan pemulihan terhadap pasien 
yang telah sembuh dari COVID-19.
beban Langsung
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021
Beban langsung Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2022 mengalami peningkatan sebesar Rp4.698 juta atau 1,48% dibandingkan dengan periode yang sama 
pada tahun 2021. Peningkatan ini terutama pada peningkatan beban jasa dokter sebesar Rp21.436 juta 
atau 25,46% sejalan dengan kenaikan pendapatan rawat inap dan peningkatan proporsi pengobatan pasien 
non-COVID yang berasal dari tindakan medis dan operasi (bedah). Sedangkan beban langsung obat-obatan 
menurun sebesar Rp19.983 juta atau 31,43% sejalan dengan penurunan pendapatan obat-obatan yang 
utamanya berasal dari  lebih rendahnya kasus dan tingkat keparahan pasien COVID-19 di tahun 2022 yang 
membutuhkan lebih sedikit obat-obatan yang bersifat kritis. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Beban langsung Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp349.371 juta atau 40,16% dibandingkan tahun 2020. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan pada jasa dokter sebesar Rp110.221 juta atau 43,11%, beban obat-obatan 
Rp82.464 juta atau 76,70% yang utamanya disebabkan karena peningkatan jumlah pasien akibat COVID-19 
selama tahun 2021. Peningkatan beban langsung lainnya berasal dari beban pasien rawat jalan sebesar 
Rp42.627 juta atau 56,41% dan biaya gaji karyawan sebesar Rp39.627 juta atau 40,13%.

beban Umum dan Administrasi
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021
Beban umum dan administrasi Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp23.948 juta atau 24,06% dibandingkan dengan 
periode yang sama pada tahun 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan 
dan beban gaji dan tunjangan lainnya sebesar Rp10.780 juta atau 20,47% dan beban depresiasi sebesar 
Rp4.684 juta atau 52,69% dikarenakan mulai beroperasinya Mayapada Hospital Surabaya sejak bulan 
November 2021 dan kenaikan biaya jasa profesional sebesar Rp3.334 juta atau 76,48%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Beban umum dan administrasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp75.056 juta atau 19,38% dibandingkan tahun 2020. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban gaji karyawan sebesar Rp33.140 juta atau 20,79% 
akibat kenaikan jumlah karyawan, gaji dan bonus. Peningkatan beban depresiasi sebesar Rp19.482 juta atau 
102,64% terutama dikarenakan mulai beroperasinya secara penuh Mayapada Hospital Kuningan sejak bulan 
Juni 2020.
Pendapatan dan beban Lain-lain  Periode berjalan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  31 Maret 2022  dan 2021
Beban lain-lain periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yang terdiri dari pendapatan 
bunga, beban keuangan, dan beban lain mengalami penurunan sebesar Rp13.644 juta atau 3186,64% jika 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2021, hal ini disebabkan pendapatan bunga mengalami 
penurunan sebesar Rp10.111 juta atau 68,22% pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2022 karena penempatan deposito berjangka mengalami penurunan sebesar Rp200.000 juta. Sedangkan 
beban keuangan juga mengalami penurunan sebesar Rp14.732 juta atau 40,87% terutama dikarenakan 
pelunasan utang bank dari BNI pada bulan September 2021. Pendapatan lain-lain mengalami penurunan 
sebesar Rp18.265 juta atau 84,37% jika dibandingkan periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021, karena terdapat pendapatan lain-lain atas penyesuaian biaya jasa lalu imbalan kerja dampak 
dari penerapan PP 35 atau Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 tahun 2020 sebesar Rp19.095 juta pada 
bulan Maret 2021.
Tahun yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Beban lain-lain untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar 
Rp54.403 juta atau 347,36% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan 
peningkatan beban keuangan sebesar Rp47.473 juta atau 67,28% karena peningkatan beban bunga atas 
utang bank kepada BNI yang dimulai sejak bulan Juni 2020 dan dilunasi bulan September 2021. Terdapat 
pendapatan lain-lain atas penerapan penerapan PP 35 atau Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 tahun 2020 
sebesar Rp19.094 juta pada tahun 2021. Pada tahun 2020, terdapat klaim asuransi kebakaran gedung 
Mayapada Hospital Lebak Bulus sebesar Rp14.463 juta dan keuntungan penurunan nilai piutang sebesar 
Rp15.308 juta.
Laba (Rugi) Neto Periode berjalan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal  31 Maret 2022  dan 2021
Laba (rugi) neto periode berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp59.330 juta atau 86,92% dibandingkan dengan 
periode yang sama pada tahun 2021. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan karena 
perubahan penanganan pasien COVID-19 varian omicron pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 dengan varian sebelumnya pada periode yang sama tahun 2021, dan peningkatan beban umum 
dan administrasi yang disebabkan terutama oleh kenaikan jumlah karyawan dan beban gaji dan tunjangan 
lainnya serta beban depresiasi dikarenakan mulai beroperasinya Mayapada Hospital Surabaya sejak bulan 
November 2021 dan kenaikan biaya jasa profesional.
Tahun yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Laba (rugi) neto periode berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp180.102 juta atau 1.242,25% dibandingkan tahun 
2020. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penyebaran COVID-19 yang mengakibatkan 
peningkatan pendapatan atas pasien rawat inap, penjualan obat-obatan, laboratorium dan rawat jalan. Rumah 
sakit milik Perseroan dan Entitas Anak merupakan salah satu rumah sakit rujukan bagi masyarakat yang 
terpapar COVID-19, yang pelayanannya meliputi pemeriksaan COVID-19 baik berupa tes screening maupun 
deteksi yang cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan diantaranya rapid test, PCR test, swab antigen, saliva 
test dan perawatan lebih lanjut. Perseroan dan Entitas Anak juga membuka layanan post-COVID recovery dan 
rehabilitation center yang memberikan layanan percepatan pemulihan terhadap pasien yang telah sembuh 
dari COVID-19. 
Penghasilan Komprehensif lain Periode berjalan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022  dan 2021
Penghasilan komprehensif lain Periode Berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp6.934 juta atau 93,88% dibandingkan 
dengan periode yang sama pada tahun 2021. Penurunan ini terutama disebabkan karena pada periode tiga 
bulan yang berakhir pada tanggal  31 Maret 2021 terdapat penghasilan komprehensif lain yang berasal dari 
penerapan PP 35 atau Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020 sebagai dasar perhitungan imbalan 
pasca kerja sebesar Rp7.385 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Penghasilan komprehensif lain Periode Berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp2.065 juta atau 41,33% dibandingkan tahun 
2020 yang disebabkan karena adanya perubahan asumsi keuangan atas pengukuran imbalan pasca kerja 
akibat dari penerapan PP 35 atau Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 tahun 2020. 
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode berjalan
Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp66.263 juta atau 87,60% dibandingkan 
dengan periode yang sama pada tahun 2021. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan 
karena perubahan penanganan pasien COVID-19 varian omicron pada periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2022 dengan varian sebelumnya pada periode yang sama tahun 2021, dan peningkatan 
beban umum dan administrasi yang disebabkan terutama oleh kenaikan jumlah karyawan dan beban gaji dan 
tunjangan lainnya, beban depresiasi dikarenakan mulai beroperasinya Mayapada Hospital Surabaya sejak 
bulan November 2021 dan kenaikan biaya jasa professional, serta penurunan laba komprehensif lain akibat 
penerapan PP 35 atau Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 tahun 2020 pada periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021.
Tahun yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp182.168 juta atau 1.197,30% dibandingkan 
tahun 2020 yang terutama disebabkan oleh Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
penyebaran COVID-19 yang mengakibatkan peningkatan pendapatan atas pasien rawat inap, penjualan 
obat-obatan, laboratorium dan rawat jalan. Rumah sakit milik Perseroan dan Entitas Anak merupakan salah 
satu rujukan bagi masyarakat yang terpapar COVID-19, meliputi pemeriksaan COVID-19 baik berupa tes 
screening maupun deteksi yang cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan diantaranya rapid test, PCR test, 
swab antigen, saliva test dan perawatan lebih lanjut. Perseroan dan Entitas Anak juga membuka layanan  post-
COVID recovery dan rehabilitation center yang memberikan layanan percepatan pemulihan terhadap pasien 
yang telah sembuh dari COVID-19. Dan peningkatan penghasilan komprehensif lain yang disebabkan karena 
adanya perubahan asumsi keuangan atas pengukuran imbalan pasca kerja akibat dari penerapan PP 35 atau 
Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 tahun 2020.
ANALISA LAPORAN ASET, KEWAJIbAN, DAN EKUITAS
Aset Lancar
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp174.624 juta atau 
sebesar 17,10% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp1.021.455 juta  menjadi 
sebesar Rp846.831 juta, yang terutama disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas sebesar Rp250.388 
juta atau 35,72% yang digunakan untuk pembayaran utang bank jangka pendek dan perolehan aset tetap. 
Pada saat yang sama piutang usaha pihak ketiga mengalami kenaikan  sebesar Rp76.158 juta atau 34,61%.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp58.050 juta atau 
sebesar 6,03% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp963.405 juta  menjadi 
sebesar Rp1.021.455 juta, yang terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar Rp103.137 
juta atau 17,25% yang disebabkan adanya peningkatan laba bersih Perseroan selama tahun 2021 sebesar 
Rp165.604 juta. Pada tahun 2021 terdapat penggunaan Kas yang dibatasi penggunaannya sebesar Rp55.392 
juta untuk melunasi utang bank BNI.
Aset Tidak Lancar
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp136.746 juta 
atau sebesar 3,55% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp3.850.352 juta menjadi 
sebesar Rp3.987.097 juta, yang terutama disebabkan kenaikan aset tetap sebesar Rp167.465 juta atau 5,28% 
atas pembangunan Gedung baru di Mayapada Hospital Tangerang serta terdapat penurunan uang muka 
pembelian aset tetap yang telah direalisasi sebesar Rp22.743 juta atau 62,32% dan penurunan aset hak guna 
yang disebabkan oleh depresiasi sebesar Rp 6.798 juta atau 2,42%.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp467.428 
juta atau sebesar 13,82% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp3.382.925 juta 
menjadi sebesar Rp3.850.352 juta, yang terutama disebabkan kenaikan aset tetap sebesar Rp451.758 juta 
atau 16,62% atas pembangunan Mayapada Hospital Surabaya.
Total Aset
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp37.877 juta atau sebesar 
0,78% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp4.871.807 juta menjadi sebesar 
Rp4.833.929 juta terutama disebabkan karena penurunan aset lancar sebesar Rp174.624 juta atau 17,10% 
dan peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp136.746 juta atau 3,55%.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp525.478 juta atau 
sebesar 12,09% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp4.346.329 juta menjadi 
sebesar Rp4.871.807 juta terutama disebabkan peningkatan aset lancar sebesar Rp58.050 juta atau 6,03% 
dan peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp467.428 juta atau 13,82%.
Liabilitas Jangka Pendek
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp45.347 
juta atau 1,71% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp2.659.181 juta menjadi 
sebesar Rp2.613.834 juta, yang terutama disebabkan pembayaran utang ke PT Bank Mayapada Internasional 
Tbk sebesar Rp119.389 juta atau 20,26%, penambahan utang dari PT Bank Oke Indonesia Tbk sebesar 
Rp24.697 juta atau 100% dan terdapat kenaikan hutang kontraktor sebesar Rp58.163 juta atau 41,54% terkait 
pembangunan gedung baru di Mayapada Hospital Tangerang dan Mayapada Hospital Surabaya.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar 
Rp987.804 juta atau 59,10% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp1.671.377 juta 
menjadi sebesar Rp2.659.181 juta, yang terutama disebabkan meningkatnya utang ke PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk sebesar Rp388.153 juta atau 193,11%, utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp428.842 juta 
atau 39,52% dan utang kontraktor sebesar Rp104.477 juta atau 294,06%.
Liabilitas Jangka Panjang
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp1.909 juta 
atau 0,67% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp285.223 juta menjadi sebesar 
Rp283.314 juta. Hal ini disebabkan adanya pelunasan utang PT Bank Oke Indonesia sebesar Rp8.864 juta 
atau 4,51% dan terdapat peningkatan saldo liabilitas imbalan kerja sebesar Rp4.971 juta atau 6,06% dan 
liabilitas pajak tangguhan sebesar Rp7.332 juta atau 100%.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami penurunan sebesar 
Rp634.992 juta atau 69% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp920.216 juta 
menjadi sebesar Rp285.223 juta, yang terutama disebabkan pembayaran kembali pinjaman bank jangka 
panjang pihak ketiga (BNI).
Total Liabilitas
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami penurunan sebesar Rp47.256 juta atau 
sebesar 1,6% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp2.994.404 juta menjadi 
sebesar Rp2.897.148 juta, yang terutama disebabkan oleh  penurunan liablitas jangka pendek sebesar 
Rp45.347 juta atau 1,71% dan penurunan liablitas jangka Panjang sebesar Rp1.909 juta atau 0,67%. 
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp352.811 juta 
atau sebesar 13,61% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp2.591.593 juta 
menjadi sebesar Rp2.994.404 juta, yang terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp987.804 juta atau 59,10% dan penurunan liabilitas jangka panjang sebesar Rp634.992 juta atau 
69,00%.
Ekuitas
Tanggal 31 Maret 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp9.379 juta atau sebesar 
0,48% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021, dari sebesar Rp1.927.403 juta menjadi sebesar 
Rp1.936.781 juta, yang terutama disebabkan oleh laba komprehensif untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2022 sebesar Rp9.379 juta.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp172.666 juta atau 
sebesar 9,84% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, dari sebesar Rp1.754.736 juta menjadi 
sebesar Rp1.927.403 juta, yang terutama disebabkan laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp172.666 juta.  
Likuiditas dan Sumber Pendanaan
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka pendeknya. 
Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk kebutuhan modal kerja, pelunasan cicilan dan utang 
jatuh tempo, yang sumber utamanya berasal dari penerimaan kas dari pelanggan. Saat ini Perseroan memiliki 
sumber likuiditas material yang belum digunakan berupa kas dan setara kas sebesar Rp309.249.248.958 dan 
penempatan pada deposito berjangka yang tercatat sebesar Rp140.000.000.000. Dengan mempertimbangkan 
sumber keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi dan 
dana hasil Penawaran Umum, Perseroan berkeyakinan memiliki likuiditas yang mencukupi untuk keperluan 
operasinya.
Perseroan dan Entitas Anak tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, baik permintaan, 
perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang mungkin 
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas maupun solvabilitas 
Perseroan. Ke depannya, Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari kegiatan operasi, kas dan setara 
kas, serta fasilitas kredit perbankan untuk terus mendanai kegiatan operasi dan belanja modal Perseroan. 
Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, terkait dengan rencana pengembangan usaha 
juga akan semakin meningkatkan likuiditas serta solvabilitas perseroan.
ANALISA ARUS KAS
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 31 Maret 2021
Arus kas dari aktivitas operasi pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 mengalami 
penurunan sebesar Rp39.381 juta atau 71,74% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2021, 
terutama disebabkan penurunan pendapatan dari pasien sebesar Rp35.823 juta atau 8,05% yang juga 
berdampak kepada pembayaran kepada pemasok sebesar Rp27.451 juta atau 13,34%. Terdapat kenaikan 
pembayaran kepada karyawan sebesar Rp36.997 juta atau 22,68% dikarenakan adanya peningkatan jumlah 
karyawan, beban gaji dan tunjangan lainnya. Terdapat penurunan pembayaran beban keuangan sebesar 
Rp19.811 juta atau 55,76% sejalan dengan pelunasan utang bank BNI untuk tahun 2021.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Arus kas dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 mengalami 
peningkatan sebesar Rp247.665 juta atau 277,90% dibandingkan tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan dari pelanggan sebesar Rp710.753 juta 
atau 58,92% dan sejalan dengan peningkatan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp258.894 juta atau 
49,49% serta peningkatan pembayaran kepada karyawan sebesar Rp182.595 juta atau 35,24%.
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ASET LANCAR   

Kas dan setara kas 346.236.376  700.922.360 

Piutang Usaha    

 Pihak berelasi 13.497.285  13.848.726 

 Pihak ketiga - neto 248.390.098  220.052.635 

Piutang lain-lain    

 Pihak berelasi  17.680.097  1.404.496 

 Pihak ketiga - neto 6.242.430  6.793.936 

Persediaan 55.468.622  70.409.082 

Uang muka 5.042.286  2.900.786 

Biaya dibayar dimuka 9.410.959  3.822.886 

Pajak dibayar dimuka 4.981.650  1.299.630 

Total Aset Lancar 706.949.803  1.021.454.537

   

ASET TIDAK LANCAR   

Uang muka pembelian aset tetap 26.278.061  36.491.564

Aset tetap - neto 3.386.493.965  3.169.775.594

Properti investasi 40.010.000  40.010.000

Aset tak berwujud - neto 15.432.735  18.016.628

Aset hak guna - neto 267.260.768  280.850.299

Taksiran tagihan pajak penghasilan 1.292.381  1.292.381

Aset pajak tangguhan - neto 63.370.799  66.145.031

Goodwill 237.770.574  237.770.574

Total Aset Tidak Lancar 4.037.909.283  3.850.352.071

   

   

   

   

TOTAL ASET 4.744.859.086  4.871.806.608

30 Juni 2022ASET LIABILITAS DAN EKUITAS 31 Desember 2021

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS JANGKA PENDEK   
Utang bank jangka pendek   
 Pihak berelasi 470.388.889  589.152.778 
 Pihak ketiga 24.364.610   - 
Utang usaha 170.786.016  192.301.032 
Utang kontraktor 205.364.008  140.006.887 
Utang lain-lain   
 Pihak berelasi 1.512.219.213  1.514.060.365 
 Pihak ketiga 26.855.259  30.502.176 
Utang pajak 9.052.054  14.970.178 
Beban akrual 96.633.574  123.381.315 
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang   
 Utang bank  
  Pihak berelasi 18.960.361  15.166.028 
  Pihak ketiga 38.834.266  37.131.695 
 Utang pembiayaan   1.666.118  1.570.320 
 Pendapatan sewa diterima dimuka  
  Pihak berelasi  -    101.600 
  Pihak ketiga 1.640.281  836.525 

Total Liabilitas Jangka Pendek 2.576.764.649  2.659.180.899 

LIABILITAS JANGKA PANJANG   
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
 bagian jangka pendek   
 Utang bank  
  Pihak berelasi 12.103.031  23.254.685 
  Pihak ketiga 156.703.745  176.336.374 
 Utang pembiayaan  2.725.122  3.582.840 
Liabilitas imbalan pascakerja 92.628.615  82.049.265 

Total Liabilitas Jangka Panjang 264.160.513  285.223.164 
Total Liabilitas 2.840.925.162  2.944.404.063 

EKUITAS   
Modal saham nilai nominal Rp 100 per saham   
Modal dasar - 48.000.000.000 saham tahun 2021    
  dan 20.000.000.000 saham tahun 2020  
Modal ditempatkan dan disetor - 
 12.000.705.445 saham    
 pada tahun 2022 dan 2021 1.200.070.545  1.200.070.545 
Tambahan modal disetor - bersih 1.124.816.856  1.124.816.856 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja  37.258.250  36.805.871 
Saldo laba (defisit)   
 Ditentukan penggunaannya 7.000.000  2.000.000 
 Belum ditentukan penggunaannya (466.378.477 ) (437.380.568 ) 

Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan
 Kepada Pemilik Entitas Induk 1.902.767.174  1.926.312.704 

Kepentingan non pengendali 1.166.749  1.089.841 

Total Ekuitas 1.903.933.923  1.927.402.545 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 4.744.859.086  4.871.806.608

30 Juni 2022  31 Desember 2021 30 Juni 2022 30 Juni 2021 30 Juni 2022 30 Juni 2021

CATATAN :

1 Laporan Keuangan Konsolidasian PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk dan Entitas Anak 
untuk Periode 6 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 tidak diaudit.

2 Laporan Keuangan Konsolidasian Tahunan PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk dan 
Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan, dengan 
opini tanpa modifikasian, sebagaimana tercantum dalam laporan tertanggal 18 Maret 
2022.

3 Kurs tutup buku per tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 masing - masing 
sebesar  1 USD =Rp14,848,-  dan 1 USD Rp14.105,- 

Tangerang, 30 Agustus 2022

PT SEJAHTERARAYA ANUGRAHJAYA Tbk dan Entitas Anak
DIREKSI

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE 6 BULAN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 30 JUNI 2022 dan 2021 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE 6 BULAN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL 30 JUNI 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan  900.174.474  1.027.016.610 
Beban langsung (633.009.267 ) (627.033.534 )
Laba Bruto 267.165.207  399.983.076 
   
Beban penjualan (9.605.861 ) (5.797.115 )
Beban umum dan administrasi (251.368.607 ) (202.131.993 
Laba Usaha 6.190.739  192.053.968 
   
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN   
Pendapatan bunga 7.375.270  14.793.117 
Beban keuangan (37.762.848 ) (56.752.612 )
Lain-lain - bersih 3.103.650  20.955.214 
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (21.093.189 ) 171.049.687 

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan   
 Pajak kini (180.431 ) (7.010.182 )
 Pajak tangguhan (2.646.801 ) (8.619.525 )
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan - neto (2.827.232 ) (15.629.706 ) 
   
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan (23.920.421 ) 155.419.980 
   
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN    
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
 dalam periode berikutnya:   
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja  579.229  13.168.758 
 Pajak penghasilan terkait  (127.430 ) (3.229.314 )
Penghasilan Komprehensif lain - 
 neto setelah pajak 451.799  9.939.445 
   
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
 TAHUN BERJALAN (23.468.622 ) 165.359.424 
   
Laba (rugi) Tahun Berjalan Yang Dapat 
 Diatribusikan Kepada:   
 Pemilik entitas induk (23.997.909 ) 155.175.717 
 Kepentingan non-pengendali 77.488  244.263 
   (23.920.421 ) 155.419.980 

Penghasilan Komprehensif Lain Tahun
 Berjalan Setelah Pajak Yang Dapat
 Diatribusikan Kepada:   
 Pemilik entitas induk 452.379  9.932.658 
 Kepentingan non-pengendali (580 ) 6.787 
   451.799  9.939.445

Total Laba (Rugi) Komprehensif 
 Tahun Berjalan Yang Dapat
 Diatribusikan Kepada:   
 Pemilik entitas induk (23.545.530 ) 165.108.374 
 Kepentingan non-pengendali 76.908  251.050 
   (23.468.622 ) 165.108.374 

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR
 YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 
 (Rupiah penuh)  (2,00 )  12,93

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI   
Penerimaan kas dari pelanggan 856.917.568  924.004.692 
Pembayaran kas kepada pemasok (659.101.908 ) (558.547.247 )
Pembayaran kas kepada karyawan (185.952.424 ) (174.136.346 )

Kas dihasilkan dari operasi 11.863.236  191.321.099 

Penerimaan bunga 7.375.270  14.793.117 
Pembayaran beban pajak  -    (888.208 )
Pembayaran beban keuangan (36.307.050 ) (58.125.932 )

Kas Neto yang Diperoleh Dari / (Digunakan
 Untuk) Aktivitas Operasi (17.068.544 ) 147.100.076 
   
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI   
Perolehan dan uang muka pembelian aset tetap (215.992.472 ) (224.185.855 )
Perolehan aset takberwujud (482.513 ) (1.180.090 )

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas
 Investasi (216.474.985 ) (225.365.945 )
   
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN   
Penerimaan (Pembayaran) utang lain-lain
 dari (kepada) pihak berelasi - neto   -    (9.781.497 )
Penerimaan utang bank jangka pendek 30.000.000   -   
Pembayaran utang bank jangka pendek (125.635.390 )  -   
Pembayaran utang bank jangka panjang (25.507.065 ) (7.969.688 )

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas 
 Pendanaan (121.142.455 ) (17.751.185 )
   
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS  (354.685.984 ) (96.017.054 )

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 700.922.360  653.177.723 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 346.236.376  557.160.669

Kas dan setara kas termasuk:   
 Kas dan setara kas 346.236.376  493.342.368 
 Kas yang dibatasi penggunaannya  -    63.818.301 

Total  346.236.376  557.160.669

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 31 Maret 2021
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2022  mengalami peningkatan sebesar Rp51.896 juta atau 49,08% dibandingkan dengan periode yang 
sama pada tahun 2021, Terutama disebabkan meningkatnya perolehan aset tetap sebesar Rp35.837 juta atau 
38,04% dan menurunnya pembayaran untuk uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp1.367 juta atau 
13,37% dikarenakan adanya pembangunan gedung baru Mayapada Hospital Tangerang.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 mengalami penurunan sebesar Rp54.101 juta atau 10,36% dibandingkan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan menurunnya perolehan aset tetap sebesar Rp70.221 juta 
atau 14,94% dan meningkatnya pembayaran untuk uang muka perolehan aset tetap sebesar Rp23.133 juta 
atau 56,34% sejalan dengan selesainya pembangunan Mayapada Hospital Surabaya pada tahun 2021.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 31 Maret 2021
Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp88.090 juta atau 436,42% dibandingkan periode tiga bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, terutama disebabkan adanya pembayaran utang bank sebesar 
Rp130.097 juta, dan penambahan utang bank jangka pendek dari PT Bank Oke Indonesia sebesar Rp24.697 
juta pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, dan pada periode yang sama pada 
tahun 2021 terdapat pembayaran utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp17.685 juta.
Tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 mengalami  penurunan sebesar Rp675.082 juta atau 79,02% dibandingkan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan adanya penurunan penerimaan dana dari pinjaman utang 
bank sebesar Rp391.000 juta atau 39,06% dan piutang lain-lain pihak berelasi Rp86.534 juta atau 25,28% 
sedangkan pengeluaran dana yang disebabkan oleh pembayaran utang bank dan utang lainnya mengalami 
kenaikan sebesar Rp370.441 juta atau 75,76%.

RISIKO USAHA
Berikut merupakan ringkasan dari Risiko Usaha Perseroan:
A. Risiko usaha utama yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan:

1. Risiko Kehilangan Tenaga Medis, Sumber daya manusia dan Tenaga Ahli
B. Risiko usaha yang bersifat material, yang langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi hasil 

usaha dan kondisi keuangan Perseroan:
1. Risiko Pandemi Covid-19 dan Pandemi penyakit Lainnya yang berpotensi membahayakan nyawa atau 

kontaminasi dapat berdampak negatif terhadap rumah sakit milik Perseroan dan Entitas Anak
2. Risiko Pengembangan Rumah Sakit Baru
3. Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Pemerintah
4. Risiko Akreditasi
5. Risiko Perizinan
6. Risiko Program Jaminan Kesehatan (JKN)
7. Risiko Penerimaan Pembayaran
8. Risiko Merek
9. Risiko Persaingan Usaha
10. Risiko Malpraktek
11. Risiko Keusangan Peralatan Medis
12. Risiko Teknologi Informasi
13. Risiko Pendanaan
14. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

C. Risiko umum:
1. Risiko Sebagai Induk Perusahaan
2. Risiko Perubahan Peraturan dan Kebijakan Pemerintah
3. Risiko Kondisi Sosial, Ekonomi, Politik, dan Keamanan
4. Risiko Bencana Alam

D. Risiko bagi Pembeli Obligasi:
1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara lain 

disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.
2. Risiko gagal bayar yang disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran bunga 

serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan lain yang ditetapkan dalam perjanjian terkait Obligasi yang merupakan dampak dari 
memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Risiko Entitas Anak
Risiko–risiko yang dihadapi oleh Perseroan, akan dialami juga oleh Entitas Anak yaitu NKM (Mayapada 
Hospital Jakarta Selatan), SIS (Mayapada Hospital Kuningan), SAS (Mayapada Hospital Surabaya) dan NSK 
(Mayapada Hospital Bandung) yang memiliki bidang usaha yang sama dengan Perseroan.
Entitas anak lainnya, yaitu FKN, AIK, KKS, dan MSP menjalankan kegiatan usaha aktivitas rumah sakit swasta 
dan penyelenggraaan rumah sakit swasta. Entitas anak tersebut belum menjalankan kegiatan operasional, 
sehingga belum terdapat risiko usaha.
Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat dalam bab VI Prospektus.

KEJADIAN DAN TRANSAKSI PENTINg SETELAH TANggAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

1. Informasi Umum
 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 34 tanggal 8 Juni 2022 dibuat 

dihadapan R.F. Limpele, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham memutuskan dan menyetujui 
Perubahan susunan Direksi Perusahaan, yaitu dengan menyetujui pengunduran diri Tuan Arif Mualim dan 
Nyonya Victoria Tahir dari jabatan mereka masing-masing sebagai Direktur Perusahaan melalui Surat 
Pengunduran Diri masing-masing tertanggal 6 Juni 2022, serta menyetujui pengangkatan Nyonya Jane 
Dewi Tahir sebagai Direktur Perseroan yang berlaku efektif sejak ditanda tanganinya keputusan para 
pemegang saham. Sehingga susunan Komisaris dan Direksi adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Jonathan Tahir   
Wakil Komisaris Utama  :  Dato’ Sri Prof. Dr. Tahir, MBA
Komisaris  :  Dr. (HC) dr. H.R. Agung Laksono 
Komisaris  :  dr. Daniel Tjen
Komisaris Independen : Prof. DR. Drg. Melanie Hendriaty Sadono Djamil, M Biomed, FISID, Ph.D 
Komisaris Independen : dr. Antonius Indrajana Soediono, Sp.S.

Direksi
Direktur Utama :  Grace Dewi Riady
Direktur :  Charlie Salim
Direktur :  Jane Dewi Tahir

 Perubahan susunan Direksi tersebut di atas, telah diterima dan diketahui oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat penerimaan pemberitahuan perubahan data perseroan 
No. AHU-AH.01.09-0027614 tanggal 30 Juni 2022 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan nomor AHU-
0123621.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 30 Juni 2022.

2. UTANg bANK JANgKA PENDEK
 SAS
 Pada tanggal 28 Juni 2022, SAS mendapatkan perpanjangan atas utang bank jangka pendek kepada PT 

Bank Mayapada Internasional Tbk selama dua belas bulan sampai dengan 30 Juni 2023 dan tingkat bunga 
sebesar 10% per tahun.

 Perusahaan
 Pada tanggal 20 Juni 2022, Perusahaan mendapatkan perpanjangan atas utang bank jangka pendek untuk 

fasilitas PTX kepada PT Bank Mayapada Internasional Tbk selama dua belas bulan sampai dengan 28 Juni 
2023 dan tingkat bunga sebesar 10% per tahun.

KETERANgAN TENTANg PERSEROAN, KEgIATAN USAHA SERTA
KECENDERUNgAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINgKAT PERSEROAN
Perseroan didirikan dengan nama PT Sejahtera Raya Anugrah sebagaimana ternyata dalam Akta Perseroan 
Terbatas PT Sejahtera Raya Anugrah No. 210 tanggal 20 Mei 1991 kemudian berubah nama menjadi                  

PT Sejahteraraya Anugrahjaya berdasarkan Akta Perubahan PT Sejahteraraya Anugrahjaya No. 200, tanggal 
11 Desember 1992 yang kedua akta tersebutdibuat dihadapan Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta 
(“Akta Pendirian”), dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. 
C2-3786.HT.01.01.Th.93 tanggal 26 Mei 1993, yang telah didaftarkan dalam register pada Kantor Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat tanggal 25 Oktober 1994 di bawah No.2072/1994, dan diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 104 tanggal 31 Desember 1994, Tambahan No. 10967. 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir adalah sebagaimana termuat dalam Akta No. 98/2021. 
Berdasarkan Akta No. 98/2021, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui antara lain penyesuaian 
Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dengan KBLI 2020.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan terakhir, kegiatan usaha Perseroan adalah dalam bidang aktivitas 
rumah sakit swasta dan untuk menunjang kegiatan usaha utama Perseroan, maka Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha penunjang antara lain membantu Pemerintah dalam membina, memupuk 
dan memelihara kesehatan rakyat dan meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat pada umumnya, 
mendirikan dan menyelenggarakan rumah sakit-rumah sakit yang lengkap dan modern dan usaha lain yang 
ada hubungannya dengan itu, dan menjalankan usaha yang berkaitan dengan sub a dan sub bdi atas, baik 
langsung maupun tidak langsung asal tidak bertentangan dengan undang-undang dan/atau ketentuan yang 
berlaku.
Perseroan memiliki 8 (delapan) Entitas Anak, dengan status sudah beroperasional, yakni PT Nirmala Kencana 
Mas (“NKM”), PT Sejahtera Inti Sentosa (“SIS”), PT Sejahtera Abadi Solusi (“SAS”), dan PT Mayapada 
Surabaya Pratama (“MSP”) dan yang belum beroperasional, yakni PT Fajar Kharisma Nusantara (“FKN”), 
PT Anugrah Inti Karya (“AIK”), PT Karya Kharisma Sentosa (“KKS”), PT Nusa Sejahtera Kharisma (“NSK”)
NKM, SIS, SAS, dan NSK memiliki bidang usaha yang sama dengan Perseroan. Entitas Anak lainnya, yaitu 
FKN, AIK, KKS dan MSP menjalankan kegiatan usaha aktivitas rumah sakit swasta dan penyelenggraaan 
rumah sakit. 
Per tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 5 (lima) rumah sakit yang terletak di 
Modernland, Jl. Honoris Raya No.6, Kelapa Indah, Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang 15117, Jl. Lebak 
Bulus, Kav.29, Cilandak, Jakarta Selatan, Jakarta 12440, Jl. Pajajaran Indah V No.97, Baranangsiang, 
Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat, 16143, Jl. Rasuna Said, Kav. C-17 Karet Kuningan, Kec. 
Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12940, Jl. Mayjen Sungkono No.20, Pakis, Kec. Sawahan, Kota 
Surabaya, Jawa Timur 60256.
b. KEPEMILIKAN SAHAM DAN STRUKTUR PERMODALAN
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 30 April 
2022 yang dikeluarkan oleh PT Ficomindo Buana Registar selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham  Persentase
(%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 48.000.000.000 4.800.000.000.000
Pemegang Saham:
- PT Surya Cipta Inti  Cemerlang 7.199.214.743 719.921.474.300 59,99%
- High Pro Investments  Limited 2.179.993.002 217.999.300.200 18,17%
- Wing Harvest Limited 1.855.665.754 185.566.575.400 15,46%
- Masyarakat 765.831.946 76.583.194.600 6,38%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000.705.445 1.200.070.544.500 100,00%
Saham Dalam Portepel 35.999.294.555 3.599.929.455.500

 
1. Perubahan pada struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan
Perubahan pada struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan, dalam periode 2 (dua) tahun terakhir 
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran adalah sebagai berikut:
Tahun 2020
Berdasarkan Daftar Pemegang Saham tanggal 31 Desember 2020, susunan pemegang saham Perseroan 
sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham  Persentase
(%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000
Pemegang Saham:
- PT Surya Cipta Inti  Cemerlang 7.199.214.743 719.921.474.300 59,99%
- High Pro Investments  Limited 2.179.993.002 217.999.300.200 18,17%
- BNYM SA/NV AS Cust of Minot Light APAC Ltd 1.155.288.461 115.528.846.100 9,63%
- Wing Harvest Limited 517.135.908 51.713.590.800 4,31%
- Masyarakat 949.073.331 94.907.333.100 7,91%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000.705.445 1.200.070.544.500 100,00%
Saham Dalam Portepel 7.999.294.555 799.929.455.500

Tahun 2021
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 40 tanggal 18 Februari 2021, dibuat di hadapan 
Recky Francky Limpele, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang memuat antara lain persetujuan pemegang 
saham atas perubahan terhadap ketentuan Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan tentang Modal 
sehubungan dengan peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp2.000.000.000.000 (dua 
triliun Rupiah) menjadi sebesar Rp4.800.000.000.000 (empat triliun delapan ratus miliar Rupiah). Akta tersebut 
telah disetujui oleh Menkumham dengan Surat Keputusan No. AHU-0010445.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 
18 Februari 2021, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0031559.AH.01.11.TAHUN 2021 
tanggal 18 Februari 2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham  Persentase
(%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 48.000.000.000 4.800.000.000.000
Pemegang Saham:
- PT Surya Cipta Inti  Cemerlang 7.199.214.743 719.921.474.300 59,99%
- High Pro Investments  Limited 2.179.993.002 217.999.300.200 18,17%
- Wing Harvest Limited 1.855.665.754 185.566.575.400 15,46%
- Masyarakat 765.831.946 76.583.194.600 6,38%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000.705.445 1.200.070.544.500 100,00%
Saham Dalam Portepel 35.999.294.555 3.599.929.455.500

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham tanggal 31 Desember 2021, susunan pemegang saham Perseroan 
sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham  Persentase
(%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 48.000.000.000 4.800.000.000.000
Pemegang Saham:
- PT Surya Cipta Inti  Cemerlang 7.199.214.743 719.921.474.300 59,99%
- High Pro Investments  Limited 2.179.993.002 217.999.300.200 18,17%
- Wing Harvest Limited 1.749.107.807 174.910.780.700 14,57%
- Masyarakat 872.389.893 87.238.989.300 7,27%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000.705.445 1.200.070.544.500 100,00%
Saham Dalam Portepel 35.999.294.555 3.599.929.455.500

 
Tahun 2022
Susunan Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 30 April 2022 yang dikeluarkan oleh PT Ficomindo 
Buana Registar selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham  Persentase
(%)Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp)

Modal Dasar 48.000.000.000 4.800.000.000.000
Pemegang Saham:
- PT Surya Cipta Inti Cemerlang 7.199.214.743 719.921.474.300 59,99%
- High Pro Investments Limited 2.179.993.002 217.999.300.200 18,17%
- Wing Harvest Limited 1.855.665.754 185.566.575.400 15,46%
- Masyarakat 765.831.946 76.583.194.600 6,38%
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.000.705.445 1.200.070.544.500 100,00%
Saham Dalam Portepel 35.999.294.555 3.599.929.455.500

C. PENgURUSAN DAN PENgAWASAN 
Berdasarkan Akta No. 98/2021 juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 34 tanggal 8 Juni 2022, 
dibuat di hadapan Recky Francky Limpele, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. 
AHU-AH.01.09-0027614 tanggal 30 Juni 2022 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-
0123621.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 30 Juni 2022, susunan Direksi dan Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Jonathan Tahir   
Wakil Komisaris Utama  :  Dato’ Sri Prof. Dr. Tahir, MBA
Komisaris  :  Dr. (HC) dr. H.R. Agung Laksono 
Komisaris  :  dr. Daniel Tjen
Komisaris Independen : Prof. DR. Drg. Melanie Hendriaty Sadono Djamil, M Biomed, FISID, Ph.D  
Komisaris Independen : dr. A. Indrajana Soediono, Sp. S.
Direksi
Direktur Utama :  Grace Dewi Riady
Direktur :  Charlie Salim
Direktur :  Jane Dewi Tahir
Penunjukan seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah sesuai dengan POJK No.33/2014.
Masa jabatan seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan berlangsung sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan diadakan pada tahun 2025. 
D. DIAgRAM KEPEMILIKAN
Diagram di bawah ini menjelaskan struktur kelompok usaha Perseroan.

 

Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, pengendali Perseroan adalah Bapak Jonathan Tahir.
E. KEgIATAN USAHA
1. Kegiatan Usaha Utama Perseroan ialah berusaha dalam bidang Aktivitas Rumah Sakit Swasta.
2. Untuk menunjang kegiatan usaha utama Perseroan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 di atas, maka 

Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut:
- membantu Pemerintah dalam membina, memupuk dan memelihara kesehatan rakyat dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat pada umumnya;
- mendirikan dan menyelenggarakan rumah sakit-rumah sakit yang lengkap dan modern dan usaha lain 

yang ada hubungannya dengan itu; dan
- menjalankan usaha yang berkaitan dengan sub a dan sub b di atas, baik langsung maupun tidak 

langsung asal tidak bertentangan dengan undang-undang dan/atau ketentuan yang berlaku.
Perseroan telah melaksanakan seluruh kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha penunjang sebagaimana 
telah dijelaskan di atas.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dan Entitas Anak memiliki serta mengoperasikan 5 (lima) 
Rumah Sakit diantaranya adalah: 

No. Nama Rumah Sakit Alamat Tahun 
operasional*

Dioperasikan 
Oleh

1. Mayapada Hospital 
Tangerang (MHTG)

Modernland, Jl. Honoris Raya No.6, 
Kelapa Indah, Kecamatan Tangerang, 
Kota Tangerang 15117

2008 Perseroan

2. Mayapada Hospital Jakar-
ta Selatan (MHJS)

Jl. Lebak Bulus, Kav.29, Cilandak, 
Jakarta Selatan, Jakarta 12440 2013 NKM

3. Mayapada Hospital Bogor 
(BMC)

Jl. Pajajaran Indah V No.97, 
Baranangsiang, Kecamatan Bogor 
Timur, Kota Bogor, Jawa Barat, 
16143

2018 Perseroan

4. Mayapada Hospital 
Kuningan (MHKN)

Jl. Rasuna Said, Kav. C-17 Karet 
Kuningan, Kec. Setiabudi, Jakarta 
Selatan, DKI Jakarta, 12940

2020 SIS

5. Mayapada Hospital 
Surabaya

Jl. Mayjen Sungkono No.20, Pakis, 
Kec. Sawahan, Kota Surabaya, Jawa 
Timur 60256

2021 SAS

*) Tahun operasional oleh Perseroan dan / atau Entitas Anak
F. Strategi Usaha
Secara umum Perseroan memiliki strategi untuk menarik para pengunjung dengan cara menyediakan jasa 
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan berstandard internasional, dengan didukung sumber daya manusia 
yang terampil dan fasilitas sarana penunjang medik berteknologi canggih dan mutakhir. 
Pengembangan Jaringan Rumah Sakit di Lokasi Strategis
Perseroan secara aktif mempercepat ekspansi jaringan rumah sakit melalui pembangungan rumah sakit 
baru maupun ekspansi kapasitas rumah sakit yang telah berjalan. Saat ini Perseroan memiliki lima rumah 
sakit yang telah beroperasi dan terus dikembangkan baik dari segi kapasitas tempat tidur, fasilitas sarana 
penunjang medis maupun tenaga Kesehatan yang dimiliki. Kelima rumah sakit ini berlokasi di Lebak Bulus 
Jakarta Selatan, Kuningan Jakarta Selatan, Tangerang, Bogor, dan Surabaya.
Disamping itu, Perseroan sedang dalam proses pembangunan satu rumah sakit baru, yang berlokasi di 
Bandung. Pembangunan rumah sakit baru ini direncanakan akan beroperasi di tahun 2022.
Pengembangan Pelayanan Kesehatan Melalui Center Of Excellence
Dalam rangka memperluas pelayanan kesehatan kepada pasien, Perseroan mengembangkan layanannya 
dalam bentuk Center of Excellence yang saling terintegrasi dan dapat menunjang kebutuhan pasien antara 
lain sebagai berikut:
• Tahir Neuroscience Center
• Tahir Uro-nephrology Center
• Cardiovascular Center
• Gastrohepatology
• Gastro Intestinal & Liver Center
• Oncology Center
• Orthopedic Center
• Spine & Arthoplasty Center
• Obstretic & Gynecology Center
• Immunology, Pulmonology & Internal medicine
• Pediatric center
• Dermato & Aesthetics clinic
• Internal medicine
• Sport medicine
• Pain management
• Post covid recovery & rehabilitation center

Melakukan Perekrutan dan Mempertahankan Tenaga Medis yang Handal
Memiliki sumber daya manusia yang handal merupakan aspek yang sangat penting untuk mendukung 
kegiatan operasional Perseroan terutama dalam memberikan layanan kesehatan yang terbaik bagi pasien 
dan masyarakat. Perseroan percaya Perseroan menawarkan lingkungan kerja yang menarik dengan layanan 
kesehatan spesialis yang lengkap dan berkualitas tinggi, fasilitas dan sistem kelas dunia, inisiatif pelatihan 
berkelanjutan, program apresiasi performa sumber daya manusia, serta peluang untuk pengembangan karir 
pribadi. 
Perseroan telah sukses menarik dokter-dokter untuk bekerja di rumah sakit baru Perseroan sebagai hasil dari 
kinerja rumah sakit Perseroan yang sudah ada dan fasilitas yang berkualitas tinggi. 
Mendorong Efisiensi Operasional Melalui Sinergi Antar Unit Rumah Sakit
Perseroan meyakini bahwa Perseroan mampu melakukan efisiensi usaha Perseroan dengan mengoptimalkan 
berbagai aspek operasional dari bisnis Perseroan di seluruh grup rumah sakit Perseroan, termasuk melakukan 
sinergi dalam proses operasional di antara unit rumah sakit. 
g. Kecenderungan dan Prospek Usaha
Kecenderungan
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroasn bukan merupakan kegiatan usaha yang memiliki keterkaitan 
terhadap suatu siklus tertentu, Perseroan tidak mengalami kejadian atau kondisi yang tidak normal dan jarang 
terjadi yang mempengaruhi jumlah Pendapatan bersih Perseroan, beban usaha Perseroan, termasuk juga 
pada kedatangan pasien Rawat Inap maupun Rawat Jalan, yang dapat memberikan dampaknya bagi kondisi 
keuangan Perseroan sehingga tidak ada kecenderungan yang signifikan dari pendapatan bersih Perseroan.
Perseroan selalu melakukan pembelian barang dari beberapa pemasok untuk selalu menjaga ketersediaan 
atas barang-barang tersebut terutama untuk obat, reagen dan beberapa barang kebutuhan utama untuk 
operasional Perseroan, namun hal tersebut bukan merupakan ketergantungan terhadap pemasok tersebut, 
Perseroan memiliki pilihan yang dapat dijadikan pemasok bagi kebutuhan Perseroan.
Dalam menjalankan kegiatan operasional pelayanan kesehatan bagi masyarakat, maka Perseroan tidak 
membatasi jumlah dan kriteria pelanggan yang akan diberikan pelayanan kesehatan, sehingga komposisi 
dari pelanggan Perseroan adalah kombinasi antara pelanggan dengan pembayaran pribadi, pembayaran 
perusahaan, pembayaran asuransi dan juga BPJS Kesehatan.
Perseroan melakukan kerja sama dengan Pemerintah dalam hal melakukan pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat yang menggunakan fasilitas BPJS Kesehatan. Rata-rata jumlah pelayanan dengan menggunakan 
fasilitas BPJS Kesehatan yang dilakukan oleh Perseroan adalah sebesar 5% - 10% dari total pelayanan 
kesehatan per tahun.
Dikarenakan kegiatan operasional yang dilakukan oleh Perseroan adalah pelayanan Kesehatan, maka 
kegiatan operasional ini tidak memiliki sifat musiman. Namun di saat pandemi seperti saat ini, maka wajar jika 
ada peningkatan dari kegiatan operasional Perseroan terkait dengan pelayanan kesehatan yang berhubungan 
dengan pandemi Covid-19.
Prospek Usaha Perseroan
Pada tahun 2020 tren pertumbuhan Perseroan cukup tinggi, ini terutama dikarenakan adanya pengaruh 
pandemi Covid-19, masyarakat banyak membutuhkan fasilitas rumah sakit rujukan untuk pasien Covid-19. 
Pandemi juga merubah perilaku konsumen dimana lebih banyak orang menjadi sadar akan pentingnya 
menjaga kesehatan. Selain itu, larangan perjalanan ke luar negri membuat pasien mencari pengobatan dari 
Rumah Sakit di Indonesia. Berdasarkan data dari pemerintah Indonesia, sekitar 2 juta pasien melakukan 
pemeriksaan dan Tindakan Kesehatan di luar negri dengan total pengeluaran mencapai USD11.5 miliar.  Untuk 
mengambil kesempatan pasar, maka Perseroan melalui fasilitas rawat jalan dan rawat inap berkualitas dan 
berteknologi canggih menawarkan COE (Center of Excellence) untuk berbagai spesialisasi unggulan, serta 
pemeriksaan Covid-19 baik berupa tes screening maupun deteksi yang cepat dan tepat sesuai kebutuhan, 
antara lain Rapid-test, Swab Antigen, Saliva test dan PCR Swab test.
Mengenai prospek usaha Perseroan merujuk kepada laporan BPS tahun 2020, Perseroan meyakini bahwa 
bisnis layanan kesehatan ini akan semakin meningkat, berdasarkan data-data berikut:
1. Sesuai dengan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 (dikeluarkan oleh Kemkes.go.id tahun 2021 pada 

halaman 1 mengenai Keadaan Penduduk) jumlah penduduk Indonesia mencapai  271.066.366 jiwa yang 
terdiri atas 134.923.865 wanita dan 136.142.501 laki-laki; dimana rumah sakit di Indonesia pada tahun 
2020 adalah sebanyak 2.985 RS (sesuai data di Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 pada halaman 37) 
maka rasio tempat tidur Rumah Sakit dengan jumlah populasi penduduk di Indonesia sesuai standar WHO 
1:1000 penduduk menjadi 1,4. Dan menjadi dasar acuan bahwa bisnis Rumah Sakit di Indonesia ini cukup 
menjanjikan.

2. Kenaikan tingkat Indeks Pembangunan Manusia meningkat menjadi 71,94 atau naik sebesar 0,03% 
dibandingkan tahun sebelumnya berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021  (sesuai 
data di Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 pada halaman 14) dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
mencapai Rp15.434,2 triliun dan PDB per kapita mecapai Rp56,9 juta atau US$ 3.911,7 maka Ekonomi 
di Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar -2.07% sesuai data di Profil Kesehatan Indonesia 
tahun 2020 pada halaman 6). Penurunan ini bersifat sementara akibat merebaknya wabah Covid-19 di 
bulan Maret 2020 di Indonesia.

3. Masyarakat yang lebih peduli tentang Kesehatan ditambah lagi sejak merebaknya wabah Covid-19 di 
dunia khususnya di Indonesia, dan kebutuhan masyarakat atas paket-paket MCU dan layanan penunjang 
seperti MRI, CT Scan, yang memerikan deteksi dini kepada pasien dan semakin banyaknya support 
kemitraan dengan berbagai asuransi dan perusahaan, pada akhirnya membuka prospek yang sangat 
besar pada Rumah Sakit.

Sebagai tambahan dari penjelasan diatas, dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda bukan saja 
Indonesia melainkan seluruh dunia, maka kebutuhan pelayanan kesehatan kepada masyarakat akan semakin 
meningkat dan diperlukan setiap orang tanpa membedakan umur dan status. Berdasarkan riset, Covid-19 
memiliki dampak jangka panjang terhadap organ dan fungsi tubuh, baik untuk kasus yang ringan sampai berat. 
Di samping itu, Perseroan yakin bahwa kegiatan usaha pelayanan kesehatan akan selalu menjadi kebutuhan 
utama bagi setiap masyarakat. Jika dilihat dari data poin 1 di atas, rasio jumlah tempat tidur Rumah Sakit 
dibandingkan setiap 1,000 penduduk di Indonesia hanya mencapai rasio 1.4. Sebagai pembanding, angka ini 
masih lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata dunia dan rata-rata negara yang tergabung dalam OECD 
yang mencapai rasio 2 dan 5 tempat tidur Rumah Sakit per 1,000 penduduk secara berurutan.  Melihat data di 
atas, Perseroan yakin bahwa prospek usaha rumah sakit masih sangat besar di Indonesia untuk tahun-tahun
kedepannya.

PERPAJAKAN

CALON PEMbELI ObLIgASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
bERKONSULTASI DENgAN KONSULTAN PAJAK MASINg-MASINg MENgENAI AKIbAT 
PERPAJAKAN YANg TIMbUL DARI PEMbELIAN. PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ObLIgASI 
YANg DIbELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

LEMbAgA DAN PROFESI PENUNJANg PASAR MODAL
Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan
Konsultan Hukum : Makes & Partners Law Firm
Notaris : Aulia Taufani, S.H.
Wali Amanat : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Perusahaan Pemeringkat : PT Pemeringkat Efek Indonesia

TATA CARA PEMESANAN ObLIgASI
Informasi mengenai Tata Cara Pemesanan Obligasi dapat dilihat dalam Prospektus Bab XIII tentang Tata 
Cara Pemesanan Obligasi.

PENYEbARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMbELIAN ObLIgASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh dari Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi dengan keterangan sebagai sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI ObLIgASI
 PT Mandiri Sekuritas PT BRI Danareksa Sekuritas
 Menara Mandiri I Lantai 25 Gedung BRI II Lt. 23
 Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55 Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46
 Jakarta 12190 Jakarta 10210, Indonesia
 Telp.: (+6221) 526 3445 Telepon: (021) 5091 4100
 Fax.: (+6221) 527 5701 Faksimile: (021) 2520 990
 www.mandirisekuritas.co.id/ Email: IB-Group1@bridanareksasekuritas.co.id
 Email: divisi-fi@mandirisek.co.id
 dan sett_fisd@mandirisek.co.id 
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LANJUT MENgENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANg

TERSAJI DALAM PROSPEKTUS.


